ry] Jurnal limiah Penelitian JVERRITS
Multidisiplin Il 1
- iy Cendikia

https://journal-mandiracendikia.com/index.php/mdi/index

UJI MORTALITAS LALAT RUMAH (Musca domestica)
SETELAH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT DUKU
(Lansium domesticum Corr.)

Kustiasih Lestari®, Hernitati?, Sri Novita Yuliet?, Desi Anita*
Poltekkes Kemenkes Riau®??
Universitas Abdurab*
*Email Korespondensi: mamafebiola@yahoo.com

ABSTRAK

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan serangga yang membawa bibit penyakit yang
bersumber dari sampah, limbah buangan rumah tangga dan sumber kotoran lainnya. Salah satu
penyakit yang sering ditularkan oleh lalat rumah (Musca domestica) adalah diare. Upaya
pengendalian dan pemberantasan lalat yaitu dengan penggunaan insektisida alami. Salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai insektisida alami adalah ekstrak kulit duku (Lansium
domesticum Corr.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mortalitas lalat rumah
(Musca domestica) serta mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit duku.
Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratory dengan design penelitian posttest
only control group design. Ekstrak kulit duku dibuat dengan beberapa konsentrasi yaitu 5%,
10% dan 15% kemudian disemprotkan pada lalat rumah dan diamati selama 1 jam. Berdasarkan
hasil penelitian esktrak kulit duku mengandung senyawa flavonoid, saponin dan triterpenoid.
Rerata kematian lalat rumah (Musca domestica) pada konsentrasi 5% mampu membunuh 5 ekor
dalam waktu 27 menit, 10% mampu membunuh 5 ekor dalam waktu 18 menit, sedangkan 15%
mampu membunuh 5 ekor lalat rumah dalam waktu 12 menit. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) berfungsi sebagai
insektisida alami disebabkan adanya senyawa metabolit sekunder yang aktif dalam membunuh
lalat rumah (Musca domestica).

Kata Kunci: ; Insektisida, Musca domestica, Lansium domesticum Corr.

ABSTRACT

The House fly (Musca domestica) is an insect that carries the seeds of disease that comes
from waste, household waste and other sources of dirt. One of the diseases that are often
infected by house fly (Musca domestica) is diarrhea. The Effort to control and eradicate the fly
is by the use of natural insecticides, one of the plants that has the potential as a natural
insecticide is Duku skin extract (Lansium domesticum Corr.).The aim of this research was to
determine mortality of house fly (Musca domestica) and to know the compounds contained in
Duku skin extract. The research used laboratory experimental method with design research
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post only control group. The research was the average the death of house fly (Musca
domestica) at 5% concentration is able to kill 5 flies in 27 minutes, 10% can kill 5 flies in 18
minutes, while 15% can kill 5 flies in 12 minutes.The conclusion of this research is Duku skin
extract (Lansium domesticum Corr.) can as a natural insecticide because to the presence of
secondary metabolite compound that is active in killing home flies (Musca domestica).

Keywords: Insecticides, Musca domestica, Lansium domesticum Corr
PENDAHULUAN

Musca domestica atau sering dikenal lalat rumah, merupakan serangga yang sering
dijumpai pada pemukiman rumah penduduk, peternakan maupun industri makanan.
Keberadaan lalat rumah (Musca domestica) adalah sebagai vektor penyakit pada manusia. Hal
ini dikarena kebiasaan lalat rumah (Musca domestica) berkembang biak ditempat yang kotor
dan berbau sehingga tubuh lalat dapat tercemari oleh bibit penyakit.

Perkembangan lalat rumah (Musca domestica) pada umumnya berkembang dengan
jumlah besar yang dimulai dari telur hingga dewasa dalam waktu 7-21 hari tergantung suhu
dan kelembaban lingkungan. Lalat ini membawa bibit penyakit yang bersumber dari sampah,
limbah buangan rumah tangga dan sumber kotoran lainnya. Salah satu penyakit yang sering
ditularkan oleh lalat rumah (Musca domestica) adalah diare (Hastutiek dan Fitri, 2007).

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Riau (2015), insiden diare berdasarkan diagnosis
oleh tenaga kesehatan Riau, terdapat empat kabupaten/kota dengan presentase diagnosis diare
tertinggi yaitu Indragiri Hulu 99,05%, Bengkalis 98,88%, Rokan Hulu 85,97%, Kampar 70,
43%. Namun juga terdapat dua kabupaten/kota dengan presentase diare yang terendah yaitu
Kuantan Singingi 41, 91% dan Kota Pekanbaru 36,06%.

Vektor penyebab penyakit diare adalah lalat rumah (Musca domestica) yang menularkan
bibit penyakit melalui tempat yang dihinggapinya. Karena Musca domestica berkembang biak
di tempat yang kotor dan berbau. Upaya pengendalian dan pemberantasan lalat yaitu dengan
menjaga sanitasi lingkungan, membersihkan kandang dan penggunaan insektisida (Sari dkk.,
2016).

Penggunaan insektisida sintesis sangat mudah dan cepat dalam membunuh serangga.
Namun ada beberapa dampak dan resikoterhadap lingkungan dan menimbulkan resistensi
terhadap serangga. Untuk mengoptimalkan dampak tersebut dapat dilakukan dengan
memanfaatkan bahan alam yang ramah lingkungan sebagai alternatif, salah satunya
penggunaan insektisida alami sebagai altrnatif (Listiyati dkk., 2012).

Tanaman yang berpotensi sebagai insektisida alami adalah buah duku, selain buahnya
yang manis dan mengandung gizi cukup tinggi. Pada kulit buah duku merupakan limbah yang
hanya dibuang begitu saja bahkan digunakan sebagai pakan ternak, namun kulit buah duku
mengandung terpenoid, flavonoid, alkaloid dan saponin. Diharapkan kandungan aktif yang
terdapat dalam kulit buah duku dapat berfungsi sebagai insektisida (Fidiana dkk., 2013).

Penelitian oleh Mirnawaty., dkk (2012), menyatakan kulit buah duku juga mengandung
senyawa saponin dan flavonoid yang dapat membunuh nyamuk Aedes aegipty. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Fidiana., dkk (2013), kulit buah duku banyak mengandung
senyawa aktif saponin, flavonoid, alkaloid dan terpenoid yang dapat membunuh larva Aedes
aegipty.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ni’mah dkk., (2015), menyatakan bahwa ekstrak biji
buah duku juga berpotensi sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegipty. Selain itu,
Kumalasari dkk., (2015) dengan bahan tumbuhan lain yaitu menggunakan ekstrak methanol
daun kesum menyatakan bahwa senyawa alkaloid, terpenoid, fenol dan flavonoid mampu
membunuh Musca domestica.
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METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Eksperimen Laboratorium
dengan desain penelitian “Posttest Only Control Group Design’ yaitu mengamati variabel hasil
pada saat yang sama terhadap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Penelitian untuk
mengetahui bagaimana efek ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) terhadap lalat
rumah (Musca domestica) (Notoadmojo, 2012). Penelitian ini di lakukan di Laboratorium
Parasitologi Akademi Analis Kesehatan Fajar Pekanbaru dan pembuatan ekstrak di
Laboratorium FMIPA Kimia Organik Sintesis dan Bahan Alam Universitas Riau.Penelitian
akan dilaksanakan pada bulan September 2017 sampai bulan Februari 2018 Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah hasil biakkan lalat rumah yang dibiakkan dari stadium
dewasa. Sampel dalam penelitian ini adalah lalat rumah (Musca domestica). Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling, dengan metode teknik
Quota Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan menetapkan jumlah sampel
yang diperlukan, dapat mengambil populasi manapun untuk memenuhi jumlah sampel yang
dibutuhkan (Notoatmodjo, 2012). Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu botol
penyemprotan, botol vial, wadah perlakuan,oven, timbangan analitik, blender, saringan,
corong, pipet ukur, pipet tetes dan beberapa peralatan gelas yang biasa digunakan di
laboratoriumBahan-bahan yang digunakan adalah lalat rumah (Musca domestica), ekstrak
kulit buah duku (Lansium domesticum Corr.), alkohol 70% untuk desinfektan tempat
kerja, akuades sebagai pengencer dalam pembuatan ekstrak kulit buah duku 5%, 10% dan
15% .

Pengujian menggunakan ekstrak kulit duku

Pengujian menggunakan ekstrak kulit duku membutuhkan wadah perlakuan sebagai
kurungan terhadap Musca domestica. Setiap wadah diberi label sesuai konsentrasi yaitu kontrol
negatif, kontrol positif, konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Penyemprotan menggunakan sprayer
parfum ukuran 20 mL (Herlinda dkk., 2012). Masing-masing wadah perlakuan dimasukkan
lalat rumah (Musca domestica) dan ditutup dengan kasa agar udara tetap bisa masuk kedalam
wadah perlakuan tersebut.Wadah perlakuan yang telah diisi dengan Musca domestica
selanjutnya disemprot dengan ekstrak kulit buah duku yang telah diencerkan dengan
konsentrasi 5%. 10% dan 15% , biarkan selama 1 jam. Sedangkan untuk kontrol positif
disemprotkan dengan insektisida sintesis dan kontrol negatif dengan akuades. Hitung rata-rata
kematian Musca domestica dan masukkan kedalam tabel yang telah disediakan (Aini dan
Tukiran, 2014).

HASIL PENELITIAN

Hasil uji fitokimia ekstrak kulit duku

Ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) yang tersedia dilaboratorium, sebelum
dilakukan pengujian pada lalat rumah (Musca domestica), ekstrak kulit duku (Lansium
domesticum Corr.) terlebih dahulu dilakukan uji fitokimia. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.).
Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.
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Tabel 4.1 : Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Duku

Senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid Terbentuk Jingga (+) Positif
Fenolik Tidak terbentuk warna biru/ungu (-) Negatif
Saponin Terbentuk busa stabil (+) Positif
Triterpenoid Terbentuk warna coklat kemerahan  (+) Positif
Steroid Tidak terbentuk warna hijau (-) Negatif
Alkaloid (Mayer dan ~ Mayer : tidak terbentuk endapan putih
Dragendroff) Dragendroff : tidak terbentuk endapan  (-) Negatif
merah

Berdasarkan hasil uji fitokimia bahwa ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.)
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan triterpenoid. Sedangkan senyawa fenolik dan
steroid tidak terdapat pada ekstrak kulit duku dan senyawa alkaloid terlihat samar-samar.

Karakteristik Musca domestica

Berdasarkan hasil penangkapan lalat rumah (Musca domestica) dengan ciri-ciri sebagai
berikut panjang 5-6 mm, berwarna kecoklatan dan pada thoraks terdapat 4 garis horizontal.
Pada bagian mulut terbagi tiga bagian yaitu rostrum, haustellum, labella dan antena yang
terbagi tiga segmen dan berambut, sedangkan sayap membentuk sudut pada vena keempat.
Lalat rumah (Musca domestica) diperoleh dari perkarangan rumah penduduk yang
beralamat jl. Cipta Karya Gg. Limbat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penangkapan
lalat rumah (Musca domestica) tersebut dilakukan dengan cara secara langsung menggunakan
jaring, kemudian lalat rumah tersebut dimasukan kedalam kandang dan dibiarkan selama 1 hari
(24 jam) agar lalat rumah (Musca domestica) tersebut bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan lalat rumah (Musca domestica) segera dilakukan uji dengan ekstrak kulit
duku (Lansium domesticum Corr).

Uji mortalitas Musca domesticaterhadap ekstrak kulitduku

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) dengan
konsentrasi 5%, 10% dan 15% dilakukan selama 1 jam dengan pengulangan sebanyak tiga kali
dan setiap wadah uji berisi 5 ekor lalat rumah (Musca domestica), menunjukkan bahwa ekstrak
kulit duku (Lansium domesticum Corr.) mampu membunuh lalat rumah (Musca domestica).

Hasil pengamatan setelah dilakukan mortalitas lalat rumah (Musca domestica) setelah
pemberian ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) diperoleh data seperti yang
tercantum. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Mortalitas Lalat rumah (Musca domestica) Setelah Pemberian Ekstrak Kulit
Duku (Lansium domesticum Corr.) Selama 1 Jam

No Konsentrasi Pengulangan Rerata kematian
| I i
1 5% 5 5 5 5 ekor
2 10% 5 5 5 5 ekor
3 15% 5 5 5 5 ekor
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4 Kontrol (+) 5 5 5 5 ekor
5 Kontrol (-) 0 0 0 0 ekor

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit duku (Lansium
domesticum Corr.) berpotensi sebagai insektisida alami. Konsentrasi 15% mampu membunuh
5 ekor lalat rumah (Musca domestica) setiap kali perlakuan dengan jangka waktu 12 menit,
pada konsentrasi 10% lalat rumah (Musca domestica) mati dalam waktu 18 menit, sedangkan
konsentrasi 5% mampu membunuh 5 ekor lalat rumah (Musca domestica) dalam waktu 27
menit. Pada kontrol positif setiap perlakuan 5 ekor lalat rumah (Musca domestica) mati dalam
waktu 1 menit, sedangkan pada kontrol negatif tidak terjadi kematian pada lalat rumah (Musca
domestica) dalam waktu 1 jam.

PEMBAHASAN

Ekstrak metanol kulit duku yang diperoleh dilakukan uji mortalitas pada konsentrasi
bertingkat yaitu 5%, 10% dan 15%. Ekstrak tersebut dilarutkan dengan pelarut DMSO
(Dimethyl Sulfoxide). DMSO merupakan salah satu pelarut yang melarutkan semua senyawa
baik polar maupun non polar. Selain itu, DMSO tidak menunjukkan kematian pada lalat rumah
sehingga tidak mengganggu hasil uji mortalitas i&Pat rumah (Fadlila dkk., 2015).

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui mortalitas lalat rumah (Musca domestica)
dengan ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) yang dilakukan selama 1 jam pada
konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Kematian lalat rumah (Musca domestica) tergantung variasi
konsentrasi, artinya besar kecilnya konsentrasi ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.)
yang diberikan sangat berpengaruh terhadap mortalitas lalat rumah (Musca domestica).
Semakin tinggi tingkat kepekatan suatu bahan kimia maka semakin banyak senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.), sehingga
semakin efektif daya bunuhnya. Kematian lalat rumah juga dipengaruhi oleh lamanya waktu,
karena semakin lama waktu kontak lalat rumah terhadap ekstrak kulit duku maka semakin
meningkat kematian lalat rumah (Kapsara dan Akhmadi., 2016).

Lalat rumah (Musca domestica) yang mati pada pengujian ini terjadi karena bahan yang
disemprotkan. Bahan yang disemprotkan adalah ekstrak kulit duku (Lansium domesticum
Corr.) yang mengandung senyawa metabolit sekunder didalamnya yaitu flavonoid, saponin dan
triterpenoid. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kulit duku (Lansium
domesticum Corr.) merupakan racun kontak yang masuk kedalam tubuh lalat rumah (Musca
domestica) secara langsung (Yuliana dkk., 2016).

Mekanisme masuknya flavanoid kedalam tubuh serangga yaitu melalui sistem
pernafasan berupa spirakel yang terdapat dipermukaan tubuh dan menimbulkan kelemasan
pada saraf serta terdapat kerusakan pada spirakel yang mengakibatkan serangga tidak dapat
bernapas dan akhirnya mengalami kematian. Saponin masuk melalui dinding tubuh serangga
dan bersifat racun yang mengakibatkan kematian terhadap serangga (Yuliana dkk., 2016).
Triterpenoid bersifat sebagai repellent (penolak), juga mampu menurunkan enzim yang
terdapat pada pencernaan dan penyerapan makanan bila dikonsumsi serangga (Widawati dan
Prasetyowati.,2013).

Hasil metabolit sekunder yang diperoleh dari ekstrak kulit duku (Lansium domesticum
Corr.), diduga adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kulit
duku memilki kemampuan dalam membunuh lalat rumah (Musca domestica), yang
mempengaruhi sistem saraf, keseimbangan hormon, menghambat sistem reproduksi, anti-
makan dan kerusakan pada sistem pernafasan serangga (Ridhwan dan Isharyanto., 2016).

Serangga mampu mendeteksi rangsangan melalui alat sensornya yang disebut olfaktori
yang bersifat kimia (aroma), sehingga serangga tersebut akan merespon untuk mendekat yang

14



Jurnal llmiah Penelitian Mandira Cendikia
Vol. 2 No. 18 Desember 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc

bersifat menarik (attractant) atau menjauh dari sumber rangsangan tersebut apabila dianggap
membahayakan bagi serangga tersebut (Sari dkk., 2016). Penelitian Yuliani dan Juliani (2017).,
menyatakan bahwa flavonoid merupakan senyawa yang bertindak sebagai racun perut,
sehingga apabila flavonoid masuk ke dalam tubuh serangga maka sistem pencernaannya akan
terganggu, senyawa tersebut juga mampu menghambat reseptor perasa pada daerah mulut
serangga, sehingga menyebabkan serangga tidak mampu mengenali makanannya, hingga mati
kelaparan.

Penelitian ini juga diperkuat oleh Ni’'mah dkk (2014)., menyatakan bahwa buah duku
juga memiliki senyawa sebagai larvasida yaitu flavonoid karena mampu menghambat sintesa
asam nukleat (DNA) dan pernafasan pada larva. Saponin memiliki aktivitas anti makan
(antifeedant) dan menghambat pertumbuhan larva dan merusak membran yang menyebabkan
kematian.

Pemaparan ekstrak metanol kulit duku pada perlakuan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
menyebabkan pingsan pada Musca domestica. Terjadinya pingsan pertama memiliki perbedaan
waktu yang berbeda pada masing-masing perlakuan. Perlakuan ekstrak kulit dukukonsentrasi
15% menyebabkan pingsan dan kematian dalam waktu 12 menit, konsentrasi 10% juga mampu
menyebabkan pingsan dan kematian pada lalat rumah dalam waktu 18 menit, sedangkan untuk
konsentrasi 5% membutuhkan waktu yang lama untuk memberikan pengaruh pingsan dan

Penelitian Yuliani dan Juliani (2017)., menyatakan bahwa flavonoid merupakan
senyawa yang bertindak sebagai racun perut, sehingga apabila flavonoid masuk ke dalam tubuh
serangga maka sistem pencernaannya akan terganggu, senyawa tersebut juga mampu
menghambat reseptor perasa pada daerah mulut serangga, sehingga menyebabkan serangga
tidak mampu mengenali makanannya, hingga mati kelaparan.

Penelitian ini juga diperkuat oleh Ni’mah dkk (2014)., menyatakan bahwa buah duku
juga memiliki senyawa sebagai larvasida yaitu flavonoid karena mampu menghambat sintesa
asam nukleat (DNA) dan pernafasan pada lar¥A. Saponin memiliki aktivitas anti makan
(antifeedant) dan menghambat pertumbuhan larva dan merusak membran yang menyebabkan
kematian.

Pemaparan ekstrak metanol kulit duku pada perlakuan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
menyebabkan pingsan pada Musca domestica. Terjadinya pingsan pertama memiliki perbedaan
waktu yang berbeda pada masing-masing perlakuan. Perlakuan ekstrak kulit dukukonsentrasi
15% menyebabkan pingsan dan kematian dalam waktu 12 menit, konsentrasi 10% juga mampu
menyebabkan pingsan dan kematian pada lalat rumah dalam waktu 18 menit, sedangkan untuk
konsentrasi 5% membutuhkan waktu yang lama untuk memberikan pengaruh pingsan dan
kematian pada lalat rumah (Musca domestica) dibandingkan konsentrasi 10% dan 15% yaitu
dalam waktu 27 menit.

Pada masing-masing perlakuan memberikan efek paling baik dalam membunuh lalat
rumah dengan variasi waktu yang berbeda. Kontrol positif sangat efektif membunuh lalat rumah
dalam waktu 1 menit, hal ini dikarenakan bahan kimia yang terkandung di dalam kontrol positif
mampu membunuh lalat rumah. Sedangkan untuk kontrol negatif menggunakan DMSO
sebagai pelarut tidak menimbulkan efek terhadap lalat rumah (Musca domestica).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terbukti bahwa ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) berfungsi sebagai
insektisida alami. Konsentrasi 5% dapat membunuh lalat rumah (Musca domestica) dalam
waktu 27 menit, konsentrasi 10% dapat membunuh lalat rumah (Musca domestica) dalam
waktu 18 menit dan konsentrasi 15% dapat membunuh lalat rumah (Musca domestica) dalam
waktu 12 menit.Diketahui didalam ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr.) terdapat
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin dan triterpenoid.
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Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui konsentrasi yang lebih efektif dalam membunuh lalat rumah.Bagi
institusi pendidikan, agar dapat tambahan ilmu dan berbagi pengetahuan ektrak kulit duku
(Lansium domesticum Corr.) serta dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan
lainnya.Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat menggunakan ekstrak kulit duku sebagai
insektisida alami terhadap lalat rumah, karena kulit duku merupakan limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai insektisida alami.
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